BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah dilakukan identifikasi pengaruh dosis sari kencur (Kaempferia

galanga) terhadap jumlah kematian larva nyamuk Anopheles sp maka dapat

dissmpulkan :

1

Dosis sari kencur (Kaempferia galanga) 20% berpengaruh terhadap jumlah
kematian larva nyamuk Anopheles sp dengan persentase rata-rata kematian
larva sebesar 40%.
Dosis sari kencur (Kaempferia galanga) 25% berpengaruh terhadap jumlah
kematian larva nyamuk Anopheles sp dengan persentase rata-rata kematian
larva sebesar 55%.
Dosis sari kencur (Kaempferia galanga) 30% berpengaruh terhadap jumlah
kematian larva nyamuk Anopheles sp dengan persentase rata-rata kematian
larva sebesar 70% .
Dosis sari kencur (Kaempferia galanga) 35% berpengaruh terhadap jumlah
kematian larva nyamuk Anopheles sp dengan persentase rata-rata kematian
larva sebesar 95%.
Dosis 35% adalah yang paling berpengaruh terhadap jumlah kematian larva

nyamuk Anopheles sp.
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5.2 Saran
1. Bagi masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan ilmu
pengetahuan baru bagi masyarakat untuk menggunakan insektisida yang terbuat
dari bahan alami (nabati) yang berada disekitar kita yaitu kencur (Kaempferia
galanga) dalam mengendalikan/membunuh larva nyamuk, karena larvasida nabati
(alami) ini tidak berdampak terhadap lingkungan dan juga bagi kesehatan.
2. Bagi instansi terkait

Diharapkan bagi instansi terkait agar ketika melakukan kegiatan-kegiatan
dilapangan seperti sosialisas kesehatan maupun promosi kesehatan agar dapat
memperkenalkan berbagai tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida dan
larvasida nabati bagi nyamuk, salah satunya adalah tanaman kencur yang mudah
diperoleh, ramah linggkungan dan aman bagi kesehatan manusia. Sehinnga hal
tersebut dapat menurunkan tingkat kesakitan ataupun menanggulangi penularan
penyakit oleh vektor nyamuk yang berkembang dimasyarakat.
3. Bagi pendliti selanjutnya

Diharapkan Pada pendliti selanjutnya untuk melakukan studi lanjutan
mengenai sari dari tanaman kencur (kaempferia galanga) ini sebagai larvasida

terhadap nyamuk Anopheles sp dengan dosis yang lebih tinggi.
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